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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kawasan berikat (Bonded Zone) merupakan salah satu bentuk fasilitas yang diberikan oleh Pemerintah

dalam rangka pengembangan dan peningkatan iklim investasi, meningkatkan ekspor dan pertumbuhan

industri dalam negeri dengan kemudahankemudahan yang diberikan.

<br />

 

<br />

Apabila dibandingkan dengan kawasan berikat yang berada di negara lain, dalam hal ini China atau lebih

dikenal dengan nama Zhuhai Free Trade Zone (ZHFTZ), keberadaan kawasan berikat di Indonesia belum

mencapai hasil yang optimal dikarenakan masih terdapat kelemahan-kelemahan dalam hal kualitas

pelayanan, kepastian hukum, promosi yang tidak disosialisasikan dengan baik, pembatasan-pembatasan

yang memagari ruang lingkup pengusaha sehingga pertumbuhan kawasan berikat di Indonesia masih

tertinggal dari negara lainnya.

<br />

 

<br />

Tujuan penulisan karya akhir ini adalah untuk menjelaskan gambaran kawasan berikat Indonesia di masa

depan, mengidentifikasi strategi pengembangan yang dilakukan oleh Penyelenggara Kawasan Berikat serta

mengkonstruksi konsep model bisnis dalam rangka pengembangan Kawasan Berikat Indonesia yang bernilai

bagi pemakai.

<br />

 

<br />

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam

penelitian adalah deskriptif analitis yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan

sesuatu hal seperti apa adanya. Pengumpulan data sekunder diperoleh dari beberapa pengusaha di kawasan

berikat (PDKB) serta PKB merangkap PDKB sebagian besar berlokasi di Kawasan Berikat Nusantara

Tanjung Priok (PT. KBN Tanjung Priok). Untuk pengambilan data primer dilakukan dengan teknik

wawancara mendalam terhadap key information. Faktor-faktor internal dan eksternal yang dievaluasi

merupakan faktor-faktor yang terdapat pada model bisnis dengan tujuh unsur meliputi posisi kompetitif,

kegiatan terkait, lingkungan industri, sumber daya dan kapabilitas serta faktor biaya.

<br />

 

<br />
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Analisa kawasan berikat dimulai dengan menggali core competencies yang dimiliki perusahaan. Selanjutnya

analisis dilakukan dengan menetapkan model bisnis yang secara tidak langsung telah dijalankan oleh PKB

atau PKB merangkap PDKB. Dengan memilih salah kawasan berikat di dunia yang dianggap berhasil, yang

selanjutnya dipakai sebagai benchmarking, dapat dianalisa kelemahan-kelemahan faktor internal maupun

ekstemal yang harus diperbaiki serta kekuatan-kekuatan yang dimiliki suatu kawasan berikat untuk

dimanfaatkan secara optimal agar menghasilkan kawasan berikat yang efektif Selanjutnya perusahaan akan

menentukan strategi yang dapat dipertimbangkan untuk dipilih sebagai pedoman yang perlu dilakukan.

<br />

 

<br />

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kompetensi inti dan strategi internal ada yang perlu diperbaiki dan ada

yang perlu dimanfaatkan secara optimal. Faktor internal yang yang perlu diperbaiki adalah kualitas

pelayanan, jaminan kepastian hukum, jaringan infrastruktur, sosialisasi pemasaran kawasan berikat,

mengurangi ekonomi biaya tinggi. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi pengembangan kawasan

berikat adalah kebijakan pengembangan ekspor non migas serta stabilitas keamanan dan politik. Strategi

yang paling tepat dalam upaya pengembangan kawasan berikat nusantara adalah dengan mensinergikan

faktor internal dan eksternal dengan melihat faktor-faktor kunci yang menjadi kelemahan dan kekuatan.

<br />

 

<br />

Dengan demikian strategi pengembangan perusahaan kawasan berikat dalam upaya peningkatan investasi di

Indonesia akan lebih efektif dalam implementasinya.


